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Informasi Utama

Harga beras di

pada bulan April 2014

itas harga beras antar provinsi pada bulan April
masih tinggl dengan koefisien keragaman harga
bulanan antar kota mencapal 1

di pasar Ilutg.nnmu,nai pa

Hargl rata-rata beras secara nasional menurut data BPS
pada April 2014 mengalami sedikit penurunan sebesar
2,26% jika dibandingkan dengan Maret 2014 dan
mengalami kenaikan sesesar 6,07% jika dibandingkan
dengan harga bulan April 2013. Pada bulan April 2014,
harga beras termurah BPS secara nasional rata-rata
mencapaiRp8.950,-kg. Secararatarata nasional, koefisien
keragaman harga harian bulan April 2014 yang sebesar
0,56% mengindikasikan bahwa harga beras stabil.
Disparitas harga beras antar wilayah berdasarkan datadari
Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri pada April
2014 cukup tinggi dengan koefisien keragaman harga
antar kota mencapai 13,40%. Harga tertinggi terdapat di
Jayapura yaitu sebesar Rp 12.333-/kg dan harga terenclah
di Gorontalo sebesar Rp 7.250,-/kg.

Harga beras di pasar domestik selama bulan April 2014
mengalamisedikit penurunan. Hal ini diduga disebablan
pasokan beras mulai mengalami peningkatan karena
sudah memasuki masa panen. Daerah sentra produksi
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Tahel 1.
Perkembangan Harga Rata-rata Beras di Beberapa Kota
(Rp/kg)
e 2M3 2014 Apr 2014 thd (%)
A Mar Apr Apr-13 Mar-14
Madan 8.000 9182 LT i 027
Jalaarts Bo00 | 854 8565 T4 0322
Bandung 8260 | 875 B.635 507 057
Semarang 8107 | e 8521 5,10 229
Yogyakarts TH3 | 844 8.055 649 471
Surabaya T.E13 &080 B.058 324 -030
Denpasar oo | 900 Boon | 1250 000
Makassar ran | 1500 7488 | 00 -043
Rata-rata Nasional 27 2004 B.B4D 57 -0g8

Sumber : Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Apnil 2014), diolah
BULOG juga menghimpun informasi terkait harga beras
antara lain harga beras setara CBP adalah Rp 8485/kg
dan harga beras yang banyak beredar di masyarakat
adalah Rp 9.404,-/kg. Kemudian, realisasi penyaluran
RASKIN tahun 2014 sekitar 685 ribu ton dari total pagu
sebesar2,79juta ton

Gambar 1.
Perkembangan Harga Beras Bulanan Domestik dan
Paritas Impor (Thal 5% dan Viet5%),
April 2011 - April 2014 (Rp/kg)
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Surmber : Direktorat Jerderal Perd Dalam Neger, Badan Pusat Stafistic,
Reuters dan Bloomberg (April 2014), diclah

Di sisi lain, jika dibandingkan dengan harga paritas

impor kualitas Thai 5% dan Viet 5%, maka harga beras

di pasar domestik kualitas medium, berdasarkan data

dari pirektcxat_la'ldeml Per:bgmgan Dalam Negel
ahal. Pada bulan April 20
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Gambar 2,
Koefisien Keragaman Harga Beras per Provinsi (%)
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Sumber : Direkdorat Jenderal Perdagangan Dalam Neger (April 2014), diclah

Selanjutnya, fluktuasi harga beras secara nasional
tergolong stabil dengan koefisien keragaman
0,56% pada bulan April 2014, masih di bawah
IKU Kemendag sebesar 5-9%. Harga beras selama
periode April 2013 — April 2014 juga stabil dengan
koefisien keragaman harga bulanan sebesar 2,61%.
Namun, disparitas harga beras antar provinsi pada bulan
April 2014 masih tinggi yang dicenminkan dengan nilai
koefisien keragaman harga bulanan (?) antar kota
mencapai 13,40%. Harga beras per provinsi pada bulan
April 2014 relatif stabil dengan koefisien keragaman harga
harianantara0-7,43%. Fluktuasi harga beras per provinsi
yang paling tinggi terjadi di Bengkulu dengan koefisien
keragaman sebesar 7,43% dan terendah dengan koefisien
keragaman 0% terjadi di empat belas propinsi, seperti
Mianokwari, Maluku Utara, Medan dan lainiain (Gambar 2).
Perkembangan Pasar Dunia

Harga beras di pasar dunia pada April 2014 turun sebesar
8,76% untuk Thailand kualitas broken 5% dan 8,86%
untuk beras Thailand kualitas broken 15% dibandingkan
Maret 2014. Sedanglkan untuk beras Vietnam kualitas
broken 5% turun sebesar 1,14% dan 0,97% untuk kualitas
broken 15% dibandingkan Maret 2014. Jika dibandingkan
dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya, jenis
beras Thai mengalami penurunan harga yang sangat
signifikan. Beras jenis Thai broken 5% dan 15% mengalami
penurunan sebesar 29,81% dan 32, 87% dibanding bulan
April 2013, Sementara itu, harga beras Viet kualitas broken
Fedan15% mesing-masng turunsebesar 1,54%den0.97%
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Gambar 3.

Perkembangan Harga Beras Intemasional Tahun 2011 - 2014
{US$/ton)
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Sumber ; Reuters (April 2014)

*Selara bulan April 2014, harga beras Thalland turun cukup

tajam. Hal ini dikarenakan Thailand menjual sebagian besar

stok berasnyayangpada akhirtahun lalumencapailebih dari

12jutator: Selain itu, Thaland telsh menghentian program

“fice mortgage scheme”rwa sejak Pebruari, Harga beras di

pasar domestik Thalland juga turun hingga 63% Dengan

demikian, harga beras Thailand bersaing ketat dengan beras
asal Vietnam danIndia yang sebeluminya dikenal lebih murah.

Sementara itu, Vietnam juga menurunkan harga jual beras

untuk mengurangi cadangan beras dalam negerinya.

Pemnerintah setempat telah menetapkan bahwa cadangan

beras dibatasi harya untuk memenuhi kebutuhan selama 4

bulan untuk mencegah penumpukan beras karena mulal

memasukimesapanenaya?

Isu dan Kebijakan Terkait

Pemerintah melalui Kementerian Perdagangan

mengeluarkan peraturan baru terkait ketentuan impor

dan ekspor beras yaitu Peraturan Venteri Perdagangan

Nomor 18/M-DAG/PER/3/2014. Aturan tersebut berisi

pokol-pokok sebagai berikut :

* Ekspor beras hanya dapat dilakukan jika persediaan
beras didalam negeri telah melebihi kebutuhan dan
seteiah mendapat persetLijuan elapordengan rekomendas
dari Kementerian Pertanian. Jenis beras yang dapat
dlieksporadakh berasketan, beras yang diprodulsi organik
dengan tingkat kepecahan 25%, beras yang tidak
diprocluksiorganik dengantinglatkepecahan 5% dan 25%.

*  Impor beras untuk kebutuhan khusus seperti dietary
atau absan kesehatan hanya dapat dillkukanoleh Importir
Terdaftar. Sementara impor beras untuk keperluan
yangdapat dirmporantara lain beras ThaiHom Viali dengan
tingkat kepecahan 5%, beras kukus, beras Japonica
dan Basmati dengan tingkat kepecahan 5%, beras
pecah 100%, dan beras ketan pecah 100%.

diwsun oleh: Ranni Aesnia
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Informasi Utama
*  Harga cabe merah di pasar dalam negeri pada bulan April
2014 mengalami penurunan yang signifikan sebesar
dibandingkan dengan bulan Maret
dibandingkan dengan April 2013, harga jug;

keragaman (KK} harga bulanan untuk April 2013
sampai dengan 20 sar 13,59%. Khusus
bulan April 20 secara nasional cukup
rendah sebesar 6,91%.

Disparitas harga cabe merah antar wilayah pada bulan
oril 20 tinggi dengan KK harga bulanan antar
wilayah mencapal 5
Harga cabe dunia pada bulan April 2014 mengalami
penurunan sebesar 6,65% dibandingkan dengan periode
Maret 2014

bangan Pasar Domestik

Secara nasional, harga rata-ata cabe merah pada bulan April
2014 mulai rendah, mencapai Rp20.130-/ke Tingkat harga
tersebut sudsh mengalami penurunan yang signifikan sebesar
2342% dibandingkan dengan hargabulan Maret 2014 sebesar
Rp 26287 -/kg Jilka dibandingkan dengan harga bulan April
2013, harga cabejuga mengalami penurunanyang sgnifikan
sebesar 25,20%.

Gambar 1.
Perkembangan Harga Cabe Merah Dalam Negeri (Rp/kg)

Sumber: Badan Pusat Statistik (Apnil 2014) diclah

Harga rata-rata cabe di beberapa kota khususnya kota
besar di pulau Jawa menunjukkan penurunan dan
sehingga rata-fata nasional harga cabe merah pada bulan
April 2014 menunjukkan penurunan. Penurunan harga
cabe pada bulan April 2014 disebabkan oleh
melimpahnya pasokan dari sentra produksi terutama
daerah Sukabumi, Gamis, Tasikmalaya (Jawa Barat) dan
dari Magelang (Jawa Tengah) (Sumber : Sistem
Permantauan Pasar Kebutuhan Pokok Kemendag, 2014).

Cabe

April 2014

Tabel 1.
Harga Rata-Rata Cabe Merah di Beberapa Kota di

Indonesia (Rp/Kg)
2013 2014 Perubahan Apr 14 thd (%)

Kota

Apr Mar Apr Apr-13 Mar-14
Jakcaria 4048 | 28510 | 21530 | 008 26,70
Bangung 26524 | 2830 | 2330 | -1200 <758
Sermarang 17343 | 19860 | 11480 -3341 4230
Yooyakarts 18877 | 21.250 12625 -3312 40,59
Surabaya 17348 | 1788 | TR -3235 -#.20
Denpasar 15.085 17500 9550 -36,74 45,43
Medan 15524 na na na na
Makasar 19762 12767 9383 -4839 2258
Rata-rata Nasional 4764 | 26147 | MIM -318 135

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Apnl 2014), diolah

Tabel 1 menunjukkan bahwa harga cabe merah
pada April 2014 di 8 kota utama di Indonesia terlihat
tertinggi di kota Bandung sebesar Rp 23.340,-/kg
dan terendah tercatat di kota Denpasar sebesar Rp
9.550,-/kg. Secara rata-rata nasional, fluktuasi harga
cabe merah cukup tinggi selama periode April 2013
- April 2014 dengan KK sebesar 13,59%. Khusus
untuk bulan April 2014, tingkat fluktuasiharga relatif
rendah dengan KK harga harian sebesar 6,91%.
Disparitas harga antar daerah pada bulan April 2014
sangat tinggi dengan KK harga antar wilayah
mencapai 56,42%.

Jika dilihat dari per kota (Gambar 2), fluktuasi harga
cabe merah berbeda antar wilayah. Kota Pekanbaru,
Manokwari dan Kupang adalah kota-kota dengan
perkembangan harga yang sangat stabil dengan
koefisien keragaman dibawah 5%. Di sisilain, Bangka
Belitung, Banten dan Palangkaraya adalah beberapa
kota dengan harga paling berfluktuasi dengan
koefisien keragaman lebih dari 9% yakni
masing-masing sebesar 22,70%, 22,40%, dan
21,76% (IKU Koefisien Keragaman Kementerian
Perdagangan 5%-9%).

Cabe
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Gambar 2. Gambar 3.
Koefisien Keragaman Harga Cabe April 2014 Tiap Provinsi (%) Perkembangan Harga Bulanan Cabe Dunia Tahun 2010-2013
(Uss$/Kg)
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Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2014), diolah

Perkembangan Pasar Dunia

Harga cabe internasional mengacu pada harga bursa
National Commodity & Derivatives Exchange Limited
(NCDEX) di India. Hal ini dikarenakan India merupakan
negara produsen cabe terbesar di dunia dengan tingkat
produksi mencapai 50% dari produksi dunia. Mengacu
pada harga NCDEX, harga rata-rata cabe merah dalam
negeri bulan April 2013 - bulan April 2014 relatif lebih
berfluktuasi dibandingkan dengan harga di pasar
internasional, yang dicerminkan oleh koefisien keragaman
masing-masing 13,59% dan 5,83%. Selama bulan April
2014 harga c.abe di pasar internasional berada pada
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Sumber: NCDEX {Apnl 2014, diolah

Isu dan Kebijakan Terkait

Sesuai Surat Keputusan Direktur Jenderal
Perdagangan Dalam Negeri No
118/PDN/Kep/10/2013, harga referensi cabe
merah/keriting dipatok sebesar Rp 26.300,-/kg
dan cabe rawit merah sebesar Rp 28.000,-/kg.
Sejak berlakunya Surat Keputusan tersebut
sampai periode April 2014 harga masih diatas
harga referensi sehingga Kementerian
Perdagangan pada bulan April telah
mengeluarkan ijin impor cabe sebanyak 330 ton.
Namun demikian, belum ada importir vang
merealisasikannya.

Disusun aleh: Riffa Utama




Maret 20
bulan Apri de ahun lalu, harga daglng ayam
naik sebesar 1,17%
a daging ayam secara nasional cukup stabil dengan

< r keragaman harga bulan
dengan bulan April 2014 sebesar 6.
Disparitas harga daging ayam antar wilayah pada
bulan April 2014 sangat tinggi dengan koefisien
keragaman harga antar wilayah sebesar 23,35%.

ril 2013 sampai

Harga daging ayam di pasarinternasional pada bulan

Daging Ayam

April 2014

edaran kepada para produsen daging dan telur ayam
terkait pembatasan produksiyang diatur secara periodik.
Kebijakan tersebut dibuat selain untuk mengatur harga
di tingkat peternak dan konsumen, juga dapat
membantu meredam inflasi yang disebabkan flutuasi
harga daging ayam. (Finance.detik.com)

Secara rate-rata nasional, harga daging ayam relatif stabil
vang diindikasikan oleh koefisien keragaman harga
bulananuntuk periode bulan April 2012 sampai dengan
bulan April 2014 sebesar 6,72 %. Hal ini berarti
perubehanrataata harga bulanan adaiah sebesar 6,72%.

OREne

Tabel 1.
April 2014 naik sebesar 2,17% dibandingkan bulan Perkembangan Harga Rata-Rata Bulanan Daging Ayam di
Maret 2014, Jika dibandingkan dengan harga pada Beberapa Kota (Rp/kg)
April 2013, harga daging ayam di pasar dunia naik
sebesar 5,6% Al A Aibribs il abaido
S B, Kota
tor | war | mpr fmaspe-rsframa-na
Ay Broer
o — : Wedan 23 | Bar | 26 | 18 | 27
Perkembangan Pasar Domestik St e | o | ommon | i | s
Harga rata-rata nasional daging ayam dipasardomestik fd i arsis | o | 2eam | aa 1,90
pada bulan April 2014 tercatat sebesar Rp27.352,+/kg Somarang 34 | 2o | 4w | 413 276
(BPS, 2014). Perkembangan harga daging ayam pada | Ykt Bap | ek | e | e ) e
periode Januari 2013 - April 2014 ditunjukkan pada | %= BAIG) AR | 200 | ener | oL
Gambar 1 Denpasar 24138 26,683 27700 1476 3,81
Makasssr w2 | wes | tese | osa | om
Gambar 1. Rata-rata Masional | 25911 | 28007 | evess | s 0,62

Perkembangan Harga Dalam Negeri Daging Ayam Gine Pusat Sttistik (Apri 2014, dokth

L]
ABOOG

Pada Tabel 1 disajikan harga daging ayam di
- delapan propinsi utama di Indonesia. Tampak
bahwa harga daging ayam tertinggi tercatat di kota
it -.‘_-_/'\-.“_. Jakarta yakni sebesar Rp.29.130/kg,- sedangkan
i harga terendah tercatat di Makasar yakni sebesar
Rp.18.542/kg,- .
Jika dilihat per kota, fluktuasi harga daging ayam
berbeda antar wilayah. Kota Manokwari dan
Jayapura adalah kota-kota yang perkembangan
harganya sangat stabil dengan koefisien keragaman
di bawah 5 %, yaitu masing-masing sebesar 2,11
% dan 1,71 %. Disisi lain, kota Samarinda, Kendari,
dan Pekanbaru adalah beberapa kota dengan harga
paling bergejolak dengan koefisien keragaman
harga lebih dari 8 % yakni masing-masing sebesar
i 27,13 %; 21,28 %; dan 19,71 % (IKU koefisien
keragaman Kementerian Perdagangan 5 %-9 %).
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Gambar 2.
Koefisien Variasi Harga Daging Ayam Tiap Provinsi,
April 2014
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Sumber: Ditjen PON Kemendag (April 2014), diclzh
Perkembangan Pasar Dunia

Harga daging ayam di pasar dunia pada bulan April 2014
kemball mengalami kenaikan. Hanga dagingayam di Whole
Bird Spot Price, Georgia dodks pada bulan Apri 2014 tercatat
naik sebesar 2,17% dibandingkan bulan Miaret 2014, Harga
daging ayam broiler bulan April 2014 tercatat sebesar USS
108,25 centts per pound (Rp.23.250- /Kg).

Kenaikan harga dunia daging ayam diakibatkan terjadinya
beberapa kasusflu burung dibeberapawilayahdiAmerika
Serikat diantaranya Califomia dan San Fransisco. Kasus flu
burung yang terjadi di California mengakibatkan pasolan
ayam broiler berkurang sehingga mempengaruhi pasalkan
Amerika secara keseluruhan dikarenakan California
merupakan negara bagian terbesar ketiga sebagai pemasok
kebutuhan daging ayam di  Amerika
Serikat.(worldpoultry.com)

Daging Ayam

Gambar 2,
Perkembangan Harga Dunia Daging Ayam
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Sumber : USDA Market News (Whole Birds Spot Price, Georgia Docks
(April 2014) dickah

Isu dan Kebijakan Terkait

Dengan dilaporkannya kasus flu burung yang
terjadi di Jepang bagian selatan, pemerintah
(Kementerian Pertanian Jepang) telah
menyerukan agar dilakukan pemusnahan
terhadap 112 ribu ekor ayam. Kasus flu burung
ini merupakan kasus pertama setelah tiga
tahun terakhir Jepang terbebas dari kasus flu
burung. Upaya pemusnahan ini dilakukan guna
menghindari penyebaran virus yang lebih luas
lagi. (worldpoultry.com)

Sementara, sektor peternakan unggas di
Inggris telah berhasil menyumbangkan £ 3,3
milyar terhadap GDP di samping adanya
peningkatan penyerapan tenaga kerja. Bahkan
Komisi Eropa telah merujuk kepada sektor
perunggasan di Inggris sebagai industri yang
paling dinamis dibandingkan sektor daging
lainnya. Pertumbuhan sektor perunggasan di
Inggris didorong oleh adanya peningkatan
efisiensi rantai pasok. Dengan pertumbuhan
tersebut, Inggris mampu memasok hingga 14%
dari total konsumsi daging ayam di seluruh
Uni Eropa.(worldpoultry.com)

Disusun oleh: Rahayu ningsih
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* Harga daging sapi di pasar dalam neger l:ulan April

ut mengalami penurunan sebesar 0,15%.

Selanjutnya, jika diband ngan harga pada
ar 9

| selama bulan April

1 ke )

harga h G

Disparitas harga daging sapi antar wilayah pada bulan

April 2014 relatif mengedil yang ditunjukkan dengan KK

harga bulanan antar wilayah sebesar 12,60%, mengalami

ndingkan bulan Maret 2014 yvang

apl di pasar dunia pada bulan April
2014 mencapai USS 3,4
peningkatan sebesar 11,

ydng mengalami

erk san Pasar Domestik
Harga tbglngsan dl pasar domestik pada bulan April
2014 sebesar Rp 99.710,-/kg, mengalami penurunan
sebesar 0,15% dibanding harga pada bulan Maret
2014. Jika dibandingkan dengan harga bulan April
2013, harga mengalami kenaikan sebesar 9,17%
(Gambar 1). Harga daging sapi sampai dengan kwartal
1 2014 rata-rata sebesar Rp 100.000,-/kg lebih tinggi
dari harga di Kwartal 1 2013, yaitu Rp 90.719,-/ke.
Penurunan rata-rata harga daging sapi secara nasional
di bulan April 2014 dikarenakan pasokan tercukupi
karena ada sapisiap potong dari realisasi impor sampai
dengan 29 April 2014 sebesar 11.213 ekor (66,5%)
dari total impor Triwulan | 2014 (Ditjen Impor,
Kemendag April 2014).

Gambar 1,
Perkembangan Harga Daging Sapi Domestik,
Januari 2012-April 2014

fpfkg = Hwga laging Sapi Fen)
120,000

= Lirwar { Harga Dlaging Saps Mip%a) |
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Sumber: Badan Pusat Statistik (April 2074), diolah

Daging Sapi

April 2014

Disparitas harga antar wilayah untuk daging sapi pada
bulan April 2014 relatif tinggi dengan KK harga antar
wilayah mencapai 12,6%. Hal ini dapat dilihat dari
kisaran harga antar wilayah yang cukup lebar, berkisar
antara Rp 80.000,-/kg—Rp 122.000,-/kg. Namun jika
dibandingkan dengan disparitas harga pada bulan
Maret 2014, diparitas tersebut relatif mengecil dengan
KK 12,8%. Kondisi ini terjadi karena distribusi pasokan
masih terganggu akibat musim hujan dan banijir yang
masih terjadi di sejumlah wilayah di Indonesia
(Kompas, April 2014). Kota yang harga daging sapinya
cukup tinggi sebesar Rp 122.000,-/kg adalah
Palangkaraya. Sebaliknya, kota yang harga daging
sapinya relatif rendah adalah Denpasar, Kupang dan
Manokwari dengan harga sebesar Rp 80.000,-/kg.
Sementara jika dilihat dari ibu kota provinsi, Bandung
merupakan ibu kota provinsi dengan harga daging
tertinggi, yaitu Rp 98.600,-/kg, sedangkan Denpasar
adalah ibu kota provinsi dengan harga daging sapi
terendah, yaitu Rp 80.000,-/kg.

Pada bulan April 2014, dari 8 wilayah ibu kota provinsi,
tiga wilayah mengalami peningkatan harga, yaitu
Surabaya (0,49%), Makassar (0.51%), dan Semarang
(0,06%). Sementara harga daging sapi di Denpasar
relatif stabil pada tingkat harga Rp 80.000/kg.
Peningkatan harga daging sapi di Surabaya, Makassar
dan Semarang dikarenakan pasokan sapi hidup yang
sudah mulai menurun sehingga kapasitas potong di
Rumah Potong Hewan (RPH) juga menurun serta
pasokan impor yang belum terdistribusi secara merata.
(Aspidi, 2014) Sedangkan ibu kota provinsi lainnya
mengalami penurunan harga yaitu Medan (-5,76%),
Yogyakarta(-5,18%), DKl Jakarta (-0,51%) serta Bandung
(0,11%) dikarenakan pasokan daging tercukupi karena
ada pasokan yang berasal dariimpor. Menuirut ASPIDI
(April, 2014], |mpordag|ng sapi selama triwulan | 2014

dan Banten. Namun, dari 75% yang &
wilayah tersebut, hampir 75%
DKI Jakarta dan sedikit
penurunan harga di

ing
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Tabel 1,
Perkembangan Harga Daging Sapi di Beberapa lbu
Kota Provinsi (Rp/kg)

2013 2014 A Apr 2014 thd (%)
Kota

Apr Mar Apr Apr-13 | Mar-14
Jakarta 92136 94,610 94,130 216 -0.51
Bandung 9,600 94,710 98 600 764 011

Samarang 73,100 B9.000 | 89,050 1258 006
Yogyakata | 94,190 | 103708 | 98334 440 | -518
Surabaya 79,227 92610 | 99,065 17.47 049
Denpasar 64,727 80,000 | 80,000 2360 000
Medan 82,000 96,017 | 91333 1138 -578
Makassar 73,500 B1,167 | 81583 11.00 051

Rata-rata 87,452 98477 | 97,928 11.98 -0.56
Nasional

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2014}, diolah

angka fluktuasi dibawah kisaran target stabilisasi
harga, yaitu 5% - 9%. Namun demikian, kota tersebut
tetap perlu mendapat perhatian terutama untuk
kota Makassar karena sebagai salah satu sentra
produksi (Gambar 2).

Gambar 2.
Perbandingan Fluktuasi Harga Daging Sapi antar
Kota/Provinsi
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Sumber. Direkorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri {Apd, 2014),diolah

Perkembangan Pasar Dunia

Harga daging sapi dunia pada bulan April 2014 adalah
USD 3,47/kg, mengalami peningkatan sebesar
11,22% dibandingkan pada bulan Maret 2014 yaitu
USD 3,12/kg. Halini disebabkan oleh meningkatnya
permintaan daging sapi dari China, Jepang, Korea
serta Indonesia untuk permintaan impor pada
Trwiulan Il 2014 (April-Juni), vaitu sebanyak 81.205
ekor. Selain itu, permintaan impor dari Vietnam dan
Malaysia juga turut meramaikan pasar daging dan
sapi Australia. Naiknya harga daging sapi di pasar
dunia, juga mendorong naiknya indeks harga daging
dunia. Secara umum perkembangan indeks harga
pangan dan harga daging sapi dunia dapat dilihat
pada Gambar 3.

S_"I'I'l'I'I'I'I'II
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Surnber : FAQ dan Meat and Livestock Australia {MLA) (Apal 2014), diolah

Isu dan Kebijakan Terkait
Isu kebijakan terkait daging sapi selama April 2014
adalah mengenai pengawasan peredaran daging sapi
impor. Hal ini dilakukan di sejumlah Rumah Potong
Hewan (RPH) yang ada di Jabodetabek dengan tujuan
untuk memperketat pengawasan dan peredaran
daging sapi impor sesuai dengan peruntukkannya.
Pengawasan dilakukan terhadap jumlah stok,
pemasukan sapi potong, pemotongan sapi, wilayah
distribusi dan harga daging sapi di pasar. Upaya ini
dilakukan untuk menjaga stabilisasi harga di pasar yang
mana harga daging masih stabil pada tingkat tinggi
dikisaran Rp 90.000,-/kg — Rp120.000,-/kg.
Pengawasan peredaran daging sapi impor juga
merupakan salah satu bentuk pengawasan terhadap
implementasi Kebijakanimpor daging yang mengacu
pada Peraturan Menteri Perdagangan
No.57/M-DAG/PER/9/2013 vyang merupakan
perubahan atas Peraturan Menteri Perdagangan
No.46/M-DAG/PER/8/2013 tentang KetentuanImpor
dan Ekspor Hewan dan Produk Hewan pasal 17
tentang dibolehkannya impor Karkas, Daging, dan/atau
jeroan hanya untuk tujuan penggunaan dan distribusi
bagi industri, hotel, restoran, katering, dan/atau
keperluan khusus lainnya.

Disusun oleh: Yati Nuryati



ret 2014, Namun

bulan April 2014 lebih tinggl 0,553 dibandingkan
dengan April 2013
Harga gula secara nasional relatif stabll dengan
ko en keragaman harga rata-rata bulanan

al April 2013 - April 2014 sebesar 1,74%.

as harga gula antar wilayah bulan April
2014 masih relatif tinggi dengan koefisien keragaman
harga antar wilayah sebesar 11,53%.

harga ra r dunia pada bulan April

rendah 3,35% dibandingkan dengan Maret 2014. Jika
dibandingkan dengan bulan April tahun 2013, harga
refined sugar dunia lebih rendah 8 66% sedangkan
harga raw sugar lebih rendah 3,13%.

Perkembangan Pasar Domestik

Gambar 1.
Perkembangan Harga Gula Eceran Domestik
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Sumber: Badan Pusat Statistik (April 2014), diolah

Harga rata-rata tertimbang gula di33 kota pada bulan
April 2014 cenderung stabil dengan penurunan harga
yang tidak terlalu signifikan yaitu sebesar 1,21% jika
dibandingkan dengan bulan Maret 2014. Sedangkan
jika dibandingkan dengan bulan April 2013, tingkat
harga sudah lehih tinggi sebesar 0,55%. Rata-rata harga
gula pada bulan April 2014 mencapai Rp 12.017,-/kg,
sedangkan pada bulan Maret 2014 sebesar Rp
12.164-/kg.

April 2014

Tabel 1,
Harga Rata-rata Bulanan Gula di Beberapa Kota
di Indonesia (Rp/kg)

P 203 2014 L Apr 2014 th (36)
Apr Mar Ape Apr-13 | Mar-14
Jakarta 12604 | 12450 | 12140 289 2.4
Bandung 170 | 1wgs | 11080 473 087
Semarang 1502 | 1057 | 10548 885 0,25
Yoryakarta 123 | 10288 | 10027 | -1105 263
Surabaya 1105 | 10Be2 | 10504 541 467
Danpasar 12000 | 1133 | 102802 | .42 8,19
Medan 1zo0 | 108500 | 10400 | 1333 -0.85
Makssar izaia | 10258 | 1043 | _iee 1.7
Rata-rata Masional | 12265 | 12164 | 12080 18 110

Sumber - Direkforat Jenderal Perdagangan Datam Negeri dan BPS {Apnl 2014), dialah

Secara rata-rata nasional, harga gula relatif stabil yang
diindikasikan oleh koefisien keragaman harga bulanan
rata-rata nasional untuk periode bulan April 2013 -
bulan April 2014 sebesar 1,74%. Hal ini berarti
perubahan rata+ata harga bulanan hanya sebesar 1,74%.

Koefisien keragaman harga antar wilayah pada bulan
April 2014 adalah sebesar 11,53%, lebih tinggi dengan
Maret 2014 yang sebesar 10,55%. Halini menunjukkan
bahwa secara nasional, disparitas harga gula antar
wilayah masih tinggi dibandingkan dengan disparitas
sepanjang tahun 2013. Wilayah yang harganya relatif
tinggi adalah Jayapura, Kupang, dan Manokwari
dengan tingkat harga masing-masing stabil pada harga
Rp 14.000,-/kg, Rp 13.750-/kg, dan Rp 14.500-/ke.
Wilayah yang tingkat harganya relatif rendah adalah
Tanjung Pinang, Banjarmasin, dan Bandar Lampung
dengan harga masing-masing sebesar Rp 7.420-/kg,
Rp 10.042,-/kg, dan Rp 10.330~/kg. Disparitas harga
antar daerah masih didominasi oleh permasalahan

distribusi antara daerah produsen dengan konsumen.

Sementara jika dilihat di beberapa kota besar, nilai
koefisien keragaman masing-masing kota masih relatif
lebih tinggi dibandingkan dengan koefisien keragaman
di tingkat nasional yang mencapai 1,74%. Beberapa
kotaseperti Jakarta, Mataram, Kupang, Gorontalo, dan
Palu yang memiliki koefisien keragaman lebih rendah
dibanding koefisien keragaman nasional, yaitu secara
berturut-turut sebesar 1,32%, 0,89%, 0,80%, 0,23%,
dan 1,45%.

Gula
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Gambar 2, Gambar 3,
Koefisien Variasi Harga Gula Tiap Provinsi Perbandingan Harga Bulanan White Sugar dan Raw Sugar
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Perkembangan Pasar Dunia o ot e ECH
Harga gula domestik relatif lebih stabil jika e
dibandingkan dengan perkembangan harga gula 1000~
dunia yang diwakili oleh data harga white sugar 900
dan raw sugar. Hal ini tercermin dari nilai koefisien 800
keragaman antar waktu harga bulanan untuk 700-) _'\/\
periode bulan April 2013 sampai dengan bulan :‘;_ - _ -
April 2014 yang mencapai 4,93% untuk white sugar i e
dan 4,79% untuk raw sugar. Nilai tersebut lebih ol
tinggi dibandingkan dengan koefisien keragaman 200
gula domestik yang hanya sebesar 1,74%. Rasio 100
antara koefisien keragaman harga eceran gula g‘ 2 [ 2 | x| 2 [Ql | ‘é ‘ ‘
domeshkdlbandlngkanden_ggn harga white sugar T CEEEEI I S ETRET
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raw sugar adalah 0,66. Nilai tersebut masih dalam ® 2014] 50 [ 3w | w0 |

batas toleransi yang ditargetkan vaitu dibawah 1
yang berarti gejolak harga gula di pasar domestik
jauh lebih kecil dibandingkan dengan pasar dunia.

Pada bulan April 2014, harga white sugar dunia
turun sebesar 1,28% sementara raw sugar turun
3,35% dibandingkan dengan Maret 2014. Harga
gula kembali turun dikarenakan isu kelebihan stok
dan produksi di beberapa negara produsen.
Produksi di Brazil terkoreksi dan diprediksi menjadi
36,3 juta ton dari 36,9 juta ton. Sementara produksi
di India naik dari 25,9 juta ton menjadi 26,3 juta ton

Isu dan Kebijakan Terkait
Kementerian Perdagangan telah mengajukan
penetapan Harga Patokan Petani (HPP) Gula tahun
2014 sehesar Rp 8.250,-/kg, naik 1,85% dari HPP tahun
2013 sebesar Rp 8.100,-/kg. Penetapan HPP tersebut
didasarkan pada perkembangan harga gula di pasar
internasional yang cenderung turun, tingkat inflasi,
dan besaran keuntungan yang layak bagi petani.

Sumber: Barchart /LIFFE (2010-2014), diolah

Disusun Oleh: Bagus Wicaksena
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Dalam kerangka Renstra Kementerian Perdagangan
2010 — 2014, pergerakan harga jagung di tingkat
eceran masih dapat dikategorikan stabil, karena
koefisien keragamannya hanya 2,6%. Informasi

ik temereen g Dl A AT yang dapat mendukung hal tersebut adalah

ung di dalam negeri selama bulan April 2013 = - . : g 2 o
4 eenderung naik dengan laju kens informasi Yang |uga dlsampallen d;' aﬁwﬁu pada
per bulan).. Nilai koefis} Kwartal | ada panen di sejumlah daerah produsen.
ung periode bulan / 13 - April Tabel 1. I"I
9 i o basis points dari Perkembangan Harga Rata-Rata Bulanan Jagung
13 — Maret 2014, di Beberapa Kota (Rp/ka)
Disparitas harga jagung antar wilayah yang ditunjukkan 2013 2014 Fay Apr 2014 thd (%)
ds-ngan ke en Reragaman |‘|ar§a antar daerah padﬁ Kota A M r Aor-13 Mar-14
bulan April 2014 mengalami kenalkan dari 25,5% pad & o | % L= B
Bulan Maret 2014 menjadi 27, Medan 4,000 4.783 4833 208 1.0
Harga jagung dunia pada bulan April 2014 meneruskan Jekarln 7482 2181 9938 235 0.6
/ <an rebound sejak fehruarl 2014. llarga_l.ar?;un_g iR 1200 7100 7285 06 20
dunia pada bulan April 2014 sebesar USD 185/tan,
naik 5,1% dari harga dunia bulan Maret 2014, Samamng | 4200 | 4500 | 4505 73 0.1
- ‘fogyakarta 4008 4247 4100 23 -3.3
R Surabaya 5498 5200 | 5203 -54 00
Perkembangan Pasar Domestik e | e Lo | wml & | e "
Rata-rata harga jagung di pasar domestik el [ P e 88 g
kecenderungannya terus mengalami peningkatan Ratirata | 5660 | 617 | 6218 00 A %
walaupun kecil yaitu sebesar 0,7% dibanding Maret Nasional -

2014. Kenaikan ini lebih kecil dari pada kenaikan Sumber ; Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 20714).diolah
pada Bulan Februari 2014. Perlambatan kenaikan  Jika dilihat per kota (Tabel 1 dan Gambar 2), harga

hargajagung kemungkinan disebabkan olehadanya  Jaung di beberapa daerah cukup beragam tetapi
panen raya yang terjadi pada kwartal |. Beberapa S€c@r@aumum, harga eceran jagung di kota-kota besar
daerah produsen mengalami panen raya seperti mengalami sedikit kenaikan seperti di Medan, DKI
di Nusa Tenggra Barat (NTB), Sumatera Selatan, Jakarta, Bandung dan Semarang.

Sumatera Utara dan Nangroe Aceh Darussalam it amaﬁrhfi o
(NAD). Jika dibandingkan dengan April 2013, harga o g RAZREHY
eceran jagung April 2014 mengalami kenaikan 9,9%. Nuam]
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Sumber. Direkforat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Apnl 2014}, diolah Sumber: Direkiorat Jenderal Perdagangan Dalam Negen (April 2014), diolah
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Walaupun secara nasional harga jagung cukup
stabil, tetapi disparitas harga jagung antar
wilayah pada bulan April 2014 masih cukup
tinggi. Koefisien keragaman harga jagung antar
wilayah pada bulan April 2014 sebesar 27,5%,
lebih tinggi daripada disparitas pada bulan
sebelumnya. Berdasarkan pemantauan harga
di seluruh ibu kota provinsi, harga tertinggi
tercatat di Tanjung Pinang, Jayapura dan
Jakarta,masing-masing sebesar Rp 12.000,-/kg,
Rp 9.400,-/kg dan Rp 9.238,-/kg. Sedangkan
untuk harga terendah tercatat di Mataram
sebesar Rp 3.833,-/kg dan daerah-daerah di
sekitar daerah produsen lainnya seperti
Mamuju, Yogyakarta, Semarang serta Medan.

Perkembangan Pasar Dunia

Harga jagung dunia pada bulan April 2014
naik sedikit sebesar 5,1% dibanding bulan
sebelumnya. Harga ini masih bertahan pada
kisaran tingkat harga yang paling rendah
selama tiga tahun terakhir, turun sebesar
25,3% terhadap harga bulan April 2013
(Gambar 3). Penurunan harga jagung dunia
sejak pertengahan tahun 2013 hingga saat ini
disebabkan pasokan jagung di pasar global
berangsur pulih setelah pada tahun 2012
terjadi defisit persediaan (FAOQ, 2013).
Namun demikian perlu diperhatikan bahwa
sejak 3 bulan terakhir, harga dunia bergerak
rebound. Pergerakan tersebut disebabkan
adanya ekspektasi yang ditimbulkan oleh
laporan USDA (2014) vyang menyatakan
bahwa produksi jagung diperkiraan akan
mengalami penurunan di musim semi
(spring). Hal ini terkait dengan spekulasi
bahwa cuaca basah dingin akan
memperlambat musim tanam di AS. Perkiraan
tersebut juga didorong oleh perilaku produsen
yang lebih memilih memproduksi kedelai di
banding jagung.

i\, - b |

Jagung

April 2014
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Gambar 3,
Perkembangan Harga Jagung Dunia 2010 - 2014
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Sumber: CBOT (April 2014}, diolah
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Jika dibandingkan dengan perkembangan harga
jagung di dalam negeri, pada bulan April 2013
— April 2014 harga jagung dunia lebih
berfluktuasi dengan nilai koefisien keragaman
mencapai 20,8%, sementara koefisien keragaman
harga jagung di dalam negeri hanya 2,6%.

Isu dan Kebijakan Terkait

Musim panen raya yang telah berakhir dan
kondisi pergerakan harga jagung dunia yang
sudah mengalami rebound pada level yang
belum dapat dipastikan, dapat mendorong
kenaikan harga eceran jagung di dalam negeri.
Yang perlu dicermati adalah pengaruhnya
pada harga pangan lainnya terutama sumber
protein hewani seperti daging ayam dantelur
ayam. Kedua bahan pangan ini di tahun lalu
memiliki tingkat fluktuasi yang cukup tinggi.

Disusun oleh: Miftah Farid




a bulan April 2 disparitas harga kedelai lokal di
33 kota di Indones sih cuk , dengan
n keragaman harga antar wilayah sebesar 18, 7%,

s harga kedelai impor relatif lebih
| keragaman sebesar 1
Harga kedelai dunia pada bulan April 2014 mengalami

peningkatan sebesar 5% dibandingkan dengan harga
pada bulan Maret 2014. Jika dibandingkan dengan harga
pada bulan April 2013, harga kedelai dunia mengalami
peningkatan sebesar 3

Gambar 1.
Perkembangan Harga Kedelal Lokal dan Impor,
April 2013-April 2014 (Rp/kg

Kedelai

April 2014

Dalam tiga bulan terakhir harga rata-rata kedelai
lokal relatif lebih tinggi dibandingkan dengan harga
kedelai impor (Gambar 1). Harga kedelai impor
pada bulan April 2014 sebesar Rp 10.843,-/kg,
mengalami penurunan sebesar 0,3% jika
dibandingkan dengan harga pada bulan Maret
2014, yang sebesar Rp 10.873,-/kg. Seperti yang
terjadi pada kedelai lokal, harga kedelai impor pada
bulan April 2014, jika dibandingkan dengan harga
pada bulan April 2013 sebesarRp 9.412,-/kg, juga
terjadi peningkatan harga sebesar 15,2%.
Wilayah yang harga kedelai lokalnya relatif tinggi
berada di wilayah Indonesia Timur, seperti
Gorontalo, dan Kendari dengan harga eceran
tertinggi sebesar Rp 14.000,-/kg di Gorontalo.
Sermentara itu, harga eceran yang relatif rendah
terjadi di beberapa kota, seperti Mamuiju, Bengkulu
dan Palangkaraya, dengan harga eceran terendah
sebesar Rp 7.000,-/kg di Mamuju.

Harga eceran kedelai impor antar wilayah juga
bervariasi, dengan wilayah yang harganya relatif
tinggi pada bulan April 2014 adalah Jayapura,
Manokwari dan Banda Aceh dengan harga tertinggi
sebesar Rp 15.000-/kg di Jayapura. Sementara itu,
beberapa kota dengan tingkat harga yang relatif
rendah adalah Semarang dan Bengkulu dengan
harga terendah di Bengkulu sebesar Rp 8.500,-/kg
(Tabel 1).

12000 - Tabel 1.
10000 Perkembangan Harga Rata-rata Bulanan Kedelai (Rp/kg)
ﬁfi: -
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i - y 8572 16es | 1pees| 204 27

o ] sendirg % "denm' peen| 11 00
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g|;~‘§‘5|3|§‘3‘g|5]§ §|§|§‘5. | Lo | B0 o567 | osoal 118 | .08
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sebesar Rp 11.242,-/kg, mengalami peningkatan | Masional wmpor | omz | toms | mes| 12 | oz

sebesar 0,5% jika dibandingkan dengan harga pada
bulan Maret 2014 yang sebesar Rp 11.183,-/kg.
Sementara itu, jika dibandingkan dengan harga
pada bulan April 2013 sebesar Rp 7.857,-/kg, terjadi
peningkatan sebesar 43,1%.

Sumber ; Dnabdulat)endaalPsmagm%mmﬁl:gaﬂka&%ré%guw diolah,

Kedelai
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Perkembangan harga rata-rata nasional untuk
kedelai lokal cukup stabil, dengan koefisien
keragaman harga bulanan untuk periode April
2013 - April 2014 sebesar 3,2%. Sementara itu,
koefisien keragaman antar wilayah untuk kedelai
lokal pada bulan April 2014 sebesar 18,7%, yang
berarti disparitas harga kedelai lokal antar wilayah
masih relatif besar, walaupun mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan disparitas
pada bulan-bulan sebelumnya. Disparitas harga
yang cukup besar umumnya disebabkan oleh
masalah distribusi. Harga kedelai di wilayah
Indonesia Timur relatif lebih tinggi (Gambar 2)
karena lokasinya yang cukup jauh dari sentra
produksi kedelai yang mayoritas berada diwilayah
Indonesia Barat, khususnya Pulau Jawa.

Gambar 2.
Koefisien Variasi Harga Kedelai di tiap Provinsi
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Perkembangan Pasar Dunia
Harga kedelai dunia terus menunjukkan
peningkatan. Mengutip Bloomberg (2014),
harga kedelai di bursa Chicago Board of Trade
(CBOT) untuk pengiriman bulan Mei 2014
terpantau mencapai USS 14,6 per bushel (1
bushel sekitar 27,2 kg), atau naik 16,8%
dibandingkan awal tahun yang masih dikisaran
USS 12,5 per bushel. Kenaikan harga kedelai
dunia dikarenakan cadangan kedelai dunia
yang menipis akibat dari panen kedelai
5 S d'usgn tidak sesuai
it pe ubahan iklim
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bushel, turun dibandingkan dengan 145 juta
(3,95 juta metrik ton) pada bulan Maret 2014,
(Bloomberg, April 2014).

Gambar 3,

Perkembangan Harga Bulanan Kedelai Dunia Bulan
April 2013 - April 2014
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Isu dan Kebijakan Terkait

Kementerian Perdagangan menetapkan harga
pembelian kedelai petani sebesar Rp 7.500,-/kg
untuk periode 1 April hingga 30 Juni 2014. Harga
tersebut tidak berubah dari harga periode Januari
— Maret 2014. Kementerian Perdagangan
menegaskan harga pembelian kedelai di tingkat
petani yang tidak berubah tidak akan berpengaruh
terhadap produktivitas komoditas tersebut,
sebaliknya justru petani kedelai akan diuntungkan.
Harga rata-rata kedelai saat ini di tingkat petani
sudah cukup tinggi. Apabila harga pembelian
dinaikkan, dikhawatirkan akan mendorong
kenaikan harga di tingkat konsumen.

Disusun oleh: Yudha Hadian Nur
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* Harga r'm\,, curah dalam neger

 goreng curah dan

efmasan.
reng curah antar wilayah
elatif tinggi dan
katan dibandingkan bulan
keragaman antar wilayah bulan

dengan bulan seb 3
Malaysia dan Indonesia ternyata
mempengaruhi hasil produksi miny

(e : Pasar Domestik
Harga rata rata mlnvak goreng curah pada bulan
April 2014 mengalami penurunan sebesar 0,70%
jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Pada
bulan April 2014, harga rata-rata minyak goreng
curah adalah Rp 12.414,-/It. Jika dibandingan
dengan bulan April 2013 makaterjadi peningkatan
hargayang cukup signifikan sebesar 22,37%, dimana
rata-rata harga bulan April 2013 adalah Rp 10.145,+/1t.

Gambar 1,
Perkembangan Harga Minyak Goreng Kemasan,
Curah, dan Paritas Harga Eceran (Rp/It)
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Suimber: Badan Prsat Safisik dan Dieddorat Jencleral Perrlagangan Diatarm Neges (o 2004,
dokh

jika dibandingkan dengan bulan sebelumnya. Ha
rata-rata minyak goreng kemasan pada bulan A
2014 adalah Rp 13.212,-/1t. Jika dibandingkan den
harga pada bulan April 2013 yang saat itu mene

Rp 12.979,-/It, maka terjadi peningkatan harga

sebesar 1,80%.

Harga rata-rata nasional minyak goreng curah relatif
stabil pada bulan April 2014 dengan koefisien
keragaman harga harian rata-rata nasional minyak
goreng curah untuk bulan April 2014 sebesar 0,29%.
Begitu pula koefisien keragaman harga harian
rata-rata nasional untuk minyak goreng kemasan
dengan bulanyang sama stabil sebesar 0,67%. Harga
rata-rata minyak goreng kemasan di Bengkulu
mengalami fluktuasi cukup besar yang ditunjukkan
oleh nilai koefisien keragaman mencapai 9,31% yang
melebihi batas aman. Fluktuasi harga rata-rata
minyak goreng nasional masih berada di batas aman
di bawah 5-9%.

Gambar 2
Koefisien Keragaman Harga Beherapa Kota di Indonesia
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Sumber: Direldtorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2014), diolah

Disparitas harga antar wilayah di Indonesia pada
bulan April 2014 mengalami peningkatan jika
dibandingkan dengan bulan sebelumnya untuk
minyak goreng curah. Disparitas harga antar wilayah
minyak goreng curah pada bulan April 2014 mencapai
9,75%. Sedangkan disparitas harga antar wilayah
untuk minyak goreng kemasan pada bulan April 2014
sebesar 10,15%, yang mengalami penurunan dari
bulan sebelumnya.

Kedelai
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Tabel 1.
Harga Minyak Goreng Curah di 8 Kota Besar di Indonesia
(Rp/1t)
Gt 2013 2014 Perubahan Apr 2074 (%)
Apr Mar Apr Apr13 | Mar-14
Jekarta w200 | 11418 | 1187 267 061
Bandung 8700 12518 12315 2606 -1.60
Semararg 8506 | 10858 | 10674 | 2548 AT
ogyakarta sa2z 11,600 11,560 2269 -2.03
Surabaya 9274 | 10882 | 10658 | 1482 295
Denpasar 10,000 12675 12725 2728 0.3
Medn 9,000 12,000 11,500 i) -417
Makzsar 8,000 10,825 10,567 1741 =239
Rata-rata Nasional sod | 1Mme | nazs | 17s 007

Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri {Apnl 2014), diolah
Wilayah dengan harga minyak goreng curah yang
relatif tinggi pada April 2014 adalah Manokwaridan
Ambon dengan tingkat harga sekitar Rp 14.000,-/It
dan Rp 13.875,-/It. Wilayah dengan tingkat harga
minyak goreng curah yang relatif rendah adalah
Palangkaraya dan Kendari dengan tingkat harga
sekitar Rp 9.000,-/It dan Rp 9.903,-/It.

Wilayah dengan harga minyak goreng kemasan yang
relatif tinggi pada April 2014 adalah Manokwaridan
Maluku Utara dengan tingkat harga sekitar Rp
18.000,-/It dan Rp 17.000,-/It, sedangkan wilayah
dengan tingkat harga minyak goreng kemasan yang
relatif rendah adalah Tanjung Pinang dan Pakanbaru
dengan tingkat harga sekitar Rp 11.330,-/It dan Rp
12.000,-/1t.

Perkembangan Pasar Dunia

Harga CPO dunia pada bulan April 2014 mengalami
penurunan sebesar 3,40% jika dibandingkan dengan
bulan sebelumnya. Jika dibandingkan dengan harga
bulan April 2013, harga mengalami peningkatan sebesar
8,47%. Harga RBD dunia juga mengalami penurunan
yaitu sebesar 0,92% pada bulan April 2014 jika
dibandingkan dengan bulan sebelumnya. lJika
dibandingkan dengan harga pada bulan April 2013, maka
harga mengalami peningkatan sebesar 7,16%. Harga
CPO dan RBD dunia pada bulan April 2014 masing-
masing mencapai USS 909/MT dan USS 863/MT.

Minyak Goreng
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Sumber: Reuters (April 2014), diolah

Selama tahun 2013, secara umum tren harga
CPO dan RBD dunia menunjukkan
kecenderungan peningkatan, namun mengalami
penurunan pada bulan Januari 2014. Setelah
kembali mengalami peningkatan pada bulan
Februari - Maret 2014, harga kembali turun di
bulan April 2014. Penurunan harga CPO dan RBD
dunia pada bulan April 2014 dipengaruhi
perlambatan ekonomi di China yang memicu
spekulasi akan turunnya permintaan minyak
sawit dunia. Dari sisi produksi, kemarau yang
terjadi di Malaysia dan Indonesia ternyata tidak
terlalu mengganggu hasil produksi minyak sawit.
Selain itu, menguatnya nilai tukar Ringgit Malaysia
menyebabkan permintaan ekspor dunia
cenderung turun yang menekan harga minyak
sawit (Kontan, 2014).

Isu dan Kebijakan Terkait

Tarif Bea Keluar (BK) CPO didasarkan pada Peraturan
Menteri Keuangan Nomor 6/PMK.011/2014
tentang Penetapan Barang Ekspor yang Dikenakan
Bea Keluar Dan Tarif Bea Keluar. Pada bulan April
2014, tarif BK CPO sebesar 13,5% berdasarkan
Peraturan Menteri Perdagangan Nomor
14/M-DAG/PER/3/2014 tentang Penetapan Harga
Patokan Ekspor atas Produk Pertanian dan
Kehutanan yang Dikenakan Bea Keluar dengan harga
referensi CPO sebesar USS 972,88 /MT.

Disusun oleh: Dwi W, Prabowo
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Harga telur ayam di pasar dalam negeri pada bulan
April 2014 sebesar Rp 1
perubahan dibandingkan dengan harga pada bulan
sebelumnya. Jika dibandingkan dengan bulan April
2013, harga telur ayam pada bulan April 2014
mengalami kenaikan sebesar 0,04%.

kg tidak mengalami

Harga rata-rata telur ayam dari

April

harga b 7

Disparitas harga telur ayam antar wilayah pada bulan
April 2014 cukup tinggl dengan koefisien keragaman
harga antar wilayah pada bulan April 2014 sebesar
19,71%.

Harga internasional untuk komoditas telur adalah
sebesar USD 1,09 per lusin meningkat 4,0 sen dari bulan
Maret dan 44,5 sen lebih tinggl dari bulan April 2013,
(Aericultural Price UISDA, 2014)

mbangan Pasar Domestik
Berdasarkan data Badan Pusat Statiktik (BPS, 2014),
harga rata-rata nasional telur ayam pada bulan
April 2014 sebesar Rp 16.276,-/kg, tidak mengalami
perubahan dibandingkan dengan harga pada bulan
Februari 2014. Adapun jika dibandingkan dengan
harga pada April 2013, harga telur ayam pada April
2014 mengalami kenaikan sebesar 0,04% (Gambar 1).
Harga telur ayam tertinggi di beberapa wilayah
Indonesia ditemukan di Tanjung Pinang, yaitu
sebesar Rp29.000,-/kg, disusul Kupang Rp
27.000,-/kg dan Jayapura Rp 24.000,-/kg.
Sedangkan harga telur ayam terendah terjadi di
Surabaya sebesar Rp 14.514,-/kg, disusul
Palembang dan Padang, masing-masing sebesar
Rp 14.600,-/kg dan Rp 14.781,-/kg.

Telur Ayam
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Tabel 1 menunjukkan perubahan harga telur ayam di
8 kota di Indonesia berdasarkan data Ditjen PDN (2014).
Terlihat bahwa harga rata-rata telur ayam secara
nasional pada bulan April 2014 mengalami penurunan
sebesar 3,16% apabila dibandingkan dengan bulan
sebelumnya. Secara lebih rinci berdasarkan data
Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri,
perubahan harga rata-rata telur ayam di delapan kota
besar di Indonesia pada bulan April 2014 dibandingkan
bulan sebelumnya bervariasi, sebagian mengalami
kenaikan dan sebagian mengalami penurunan.
Kenaikan harga terjadi di Yogyakarta, Semarang,
Surabaya dan Jakarta, sedangkan penurunan harga
terjadi di Denpasar, Medan, Makassar dan Bandung.
Kenaikan harga paling besar terjadi di Semarang dan
Yogyakarta sebesar 5,91% dan 5,82%, sedangkan
penurunan harga terbesar terjadi di Denpasar dan
Medan sebesar 9,58% dan 6,67%.

Harga rata-rata telur ayam secara nasional berdasarkan
data Jenderal Perdagangan Dalam Negeri pada bulan
April 2014 mengalami kenaikan sebesar 5,75% jika
dibandingkan dengan bulan yang sama pada tahun
sebelumnya. Perubahan harga rata-rata di delapan
kota besar di Indonesia berdasarkan data Direktorat
Jenderal Perdagangan Dalam Negeri dibandingkan
dengan bulan yang sama pada tahun sebelumnyajuga
bervanasi, ada yang mengalami kenaikan dan adayang

mengalami penurunan. Kenaikan harga terjadi di
Medan, Makassar, Jakarta dan Denpasar. Kenaikan
harga tertinggi terjadi di kota Medan sebesar 14,43%
dibanding bulan April 2013. Penurunan harga terjadi
di Bandung, Surabaya, Yogyakarta dan Semarang.
Penurunan harga tertinggi dibandingkan bulan April
2013 terjadi di kota Bandung sebasar 4,47% (Tabel 1).

Tabel 1.
Gambar 1. Perubahan Harga Telur Ayam di Beberapa Kota di
Perkembangan Harga Telur Ayam Indonesia
Rpiky Kota 2013 2014 Parubahan Apr 2014 (%)
20,000 Ape Mar fpe | Mpr13 | Mar14
35
18.000 19,05 Mok 1stz | 18000 | 16800 1443 BT
Jakata 1651 | 16780 | 17275 18 2%
16,000 1 L : .
5 Bandung 5 15,800 15710 447 <057
14000 Semarang e | s | s | e 582
§‘§|5|§‘§‘§|3‘§‘§ Yogyakarta 15509 | 14641 | 15507 059 591
Surahaya 15005 | 1483 | 14514 385 278
e e Denpasar 15073 | 17ees [ fe2. | 15 | 0
Sumber: Badan Pusat Statistik (April 2014), diclah Makasar 15758 | 18017 | 17383 10.31 352
Rata-rata Naglonal | 17,420 | 1002 | 18431 575 316

Sumber; Direkinrat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (April 2014), diolah
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Jika mengacu pada kisaran fluktuasi harga yang
ditetapkan dalam Renstra Kementerian Perdagangan
2010 — 2014, kenaikan harga yang terjadi tidak
menyebabkan fluktuasi harga yang signifikan. Fluktuasi
harga rata-rata nasional telur ayam dariJanuari 2013 -
Januari 2014 masih relatif rendah, yang dapat dilihat
dari koefisien keragaman sebesar 6,40% (masih dalam
kisaran 5-9%). Dianalisis per daerah, fluktuasi harga
yang tinggi terjadi di kota Tanjung Pinang dengan
koefisien keragaman sebesar 21%, disusul dengan kota

Gorontalo sebesar 14,4% dan kota Mamuju 14%.
Sedangkan fluktuasi harga yang relatif stabil terjadi di
kota Kupang dengan koefisien keragaman harga sebesar
2,8%, kemudian Jayapura sebesar 4,4% dan Manado
sebesar 4,6% (Gambar 2).

Gambar 2,
Koefisien Keragaman Harga Telur Ayam di Tiap Provinsi
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‘Sumber: Direkiorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri (Aprii 2074), diolah

Perkembangan Pasar Dunia
Berdasarkan data United States Departement of
Agriculture (USDA), Indeks harga telur bulan April
2014 adalah sebesar 139, mengalami kenaikan
sebesar 3,7 persen dibandingkan bulan Maret
2014 dan berada pada 9,4 persen pada bulan April
tahunl lalu. Harga pasar untuk komoditas telur
adalah sebesar 51,09 per lusin meningkat 4,0 sen
dari bulan Maret dan 44,5 sen lebih tinggi dari
bulan April 2013. (Agricultural Price USDA 2014).
Gambar 3 menunjukkan perkembangan indeks
daging dan telur ayam, di United States dengan
2011 sebagai tahun dasar.

Gambar 3.
Grafik Perkembangan Telur Ayam di U.S (2011=100)
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Keterangan: Perkembangan indeks harga daging dan telur ayam ditunjukkan
dengan gans puius putus (---)
Sumber: USDA (2014)

Telur Ayam

Isu dan Kebijakan Terkait

Kedelai merupakan salah satu komponen pokok
dalam produksi pakan ternak unggas yang
berpengaruhterhap harga telur ayam. Sebagian
besar kebutuhan kedelai Indonesia berasal dari
impor yang rawan terhadap gejolak harga. Harga
kedelai pada akhir bulan April sudah mencapai
Rp 10.198,-/kg (Kemendag.go.id, 2014). Hal ini
membuat produsen pakan ternak harus
menaikan harga pakan ternak unggas.

Dalam rangka stablisasi harga kedelai
Kementerian Perdagangan telah mengeluarkan
beberapa peraturan yang bertujuan untuk lebih
melonggarkan dan merelaksasi peraturan impor
kedelai, seperti Peraturan Menteri Perdagangan
Nomor 45/M-DAG/PER/8/2013 tentang
Ketentuan Impor Kedelai Dalam Rangka
Stabilisasi Harga Kedelai. Peraturan ini bertujuan
agar terjadi persaingan antar importir yang
semakin tinggi sehingga dapat terjadi efesiensi
harga di Pasar. Dengan turunnya harga kedelai
diharapkan bisa menurunkan biaya produksi telur
ayam di tingkat peternak, sehingga harga telur
ayam di pasar dalam negeri semakin rendah.

Disusun Oleh: Avif Haryana




dibandingkan

3—April 2014, harga tepung tergu
agarman harga

gkatan dibandingkan dengan harga bulan M
dan April 2012 masing-masing sebesar 4,4

engalami penurunan bila dibandingkar
bulan Aplil "0],1 \:hr: April 2013 masing-ma:

Secara nasu)nal harga tepung terigu pada bulan April
2014 mengalami peningkatan sebesar 0,20%
dibanding dengan bulan Maret 2014. Harga pada
bulan April 2014 adalah sebesar Rp 9.408,-/kg,
sedangkan pada bulan Maret 2014 sebesar Rp
8.710-/kg. Jika dibandingkan dengan harga pada April
2013, juga terjadi kenaikan harga sebesar 10,12%
dimana harga pada bulan April 2013 sebesar Rp
7.857,-/kg (Tabel 1).
Gambar 1.

Perkembangan Harga Bulanan Tepung Terigu,
April 2013 — April 2014 (Rp/kg)
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Sumber: Badan Pusat Statistik {April 2014), diclah

Harga rata-rata nasional tepung terigu relatif stabil
yang diindikasikan oleh koefisien keragaman harga
bulanan untuk periode bulan April 2013 - bulan April
2014 sebesar 3,59%. Kota Pekanbaru, Gorontalo,

Tepung Terigu

April 2014
AL
Kendari, Jaya Pura dan Mam iemiliki nilai
koefisien keragaman tinggi 9% sebagai
ambang batas, yang ! 3 Kementerian
Perdagangan. Se marinda relatif
stabil dengan koefis (Gambar2).
» *. .
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Sumber; Di‘ei;tocat Jenderal Perdagangan Dalam Megeri (April 2014, dickzh
Tingkat perbedaan harga antara wilayah yang
ditunjukkan dengan koefisien keragaman harga antar
wilayah pada bulan April 2014 sebesar 13,79%. Hal
ini menunjukkan bahwa secara nasional disparitas
harga tepung terigu antar wilayah relatif tinggi.
Wilayah dengan harga yang relatif tinggi adalah kota
Kupang, Gorontalo, Samarinda, Kendari, Ambon dan
layapura dengan harga masing-masing sebesar Rp.
10.200,-/kg, Rp 11.000,-/kg 11.000,-/kg, Rp
10.000,-/kg, 10.000,-/kg dan Rp 12.000,-/ke.
Sedangkan wilayah dengan tingkat harga yang relatif
rendah adalah kota Mamuju dengan harga sebesar
Rp 7.000,-/kg (Direktorat Jenderal Perdagangan
Dalam Negeri, April 2014).

Pemerintah akhirnya memberlakukan safeguard
untuk tepung terigu impor. Impor tepung terigu
dibatasi dengan sistem kuota yang berlaku sejak 4
Meisampai dengan 4 Desember 2014. Kuotaimpor
tersebut sebesar 441.141 ton dengan perincian
volume impor yang diberikan untuk Turki sebesar
251.4201on, Srilangka 136.754 ton, Ukraina 22.507
ton, dan Negara lainnya 30,088 ton. Jika impornya
melewati batas yang telah ditentukan maka akan
dikenakan tarif bea masuk. Berdasarkan data Badan
Pusat Statistik (BPS) impor tepung terigu Indonesia
tahun 2012 tercatat mencapai 401.976 ton,
sementara di tahun 2013 impor tepung terigu hanya
205.446 ton.

Sementara importasi terigu juga akan dibatasi pada
pelabuhan pelabuhan tertentu seperti Belawan
Medan, Boombaru Palembang, Panjang Lampung,
Tanjung Perak Surabaya, Tanjung Emas Semarang
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Gambar 3,
Perkembangan Harga Bulanan Gandum Dunia (US$/ ton)
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Sumber: Direktorat Jenderal Perdagangan Dalam Negeri {April 2014), diolah

Perkembangan Pasar Dunia

Pada Gambar 3 dapat dilihat bahwa hargagandum dunia
pada April 2014 mengalami peningkatan dibandingkan
dengan harga bulan Maret 2014 dan April 2012
masing-masing sebesar 4,42% dan 12/07%. Sedangkan
harga gandum dunia pada April 2014 mengalami
penurunan bila dibandingkan dengan harga bulan April
2011 danAprl 2013 masing masing sebesar941%dan 1,14%.
Hanga gandum pada bursa CBOT mengalami peningiatan.
Krisis persediaan gandum akibat isu yang berkembang di
beberapa negara eksportir gandum memberi sentimen
positif pada harga gandum. Produksi gandum dari Amerila
Serikat masih terancam oleh penurunan produktivitas
gandum. Produktivitas gandum di Amerika Serikat
terancam menurun akibat kondisilahan yangmasih belum
kondusif bagi pertumbuhan gandum. Lahan yang kering
di Amerika Serikat saat ini merupakan faktor yvang
berpotensi mengurangi jumiah output gandum dalam
jangla pendek.

Produksi gandum di Kanada yang merupakan eksportir
gandum terbesar ke-3 dunia juga berpotensi akan
mengalami penurunan. Tingginya harga kedelai dunia,
memungkinkan para petani untuk beralih memproduksi
kedelai. Halini akan berimbas pada semiakin berkurangrya
produksi gandum dari Kanada.

mengurang persediaangandum global. Kekeringan yang
akan timbul akibat hadirmya El Nino diprediksi akan sangat

mengganggu pertumbuhan gandum di Australia yang
merupakan negara eksportir terbesar ke-4 dunia.

Pada bagian Eropa, output gandum ke pasar global juga
berpatensi mengalami penurunan. Konflik yarg melibatian
dua negara yang termasuk dalam 10 eksportir gandum
terbesar dunia, Rusia (peringkat 5) dan Ukraina (peringkat
6) mengancam ketersediaan gandum global. Bahkan
output gandum asal Rusia terancam mengalami
pemberhentian apabila negara tersebut dijatuhkan sanksi

akibat konflik di Ukraina.

Terkait krisis pasokan, harga gandum diprediksi masih akan
berada dalam trend peningkatan. Hal tersebut juga
berpotensi diperkuat oleh faktor permintzan dunia yang
diperkirakan masih tinggi. hal tersebut dilandasi oleh data
ekspor gandum Amerika Serikat yang mengalami
peningkatan. (http://vibiznews.com/2014/04/25/supply
-gobaHergangeu-harga-gandum-kembalinaik/, April 2014)

Isu dan Kebijakan Terkait

Keputusan pemerintah memberlakukan sistem kucta
impor tepung terigu membuat produsen pakan termak
khususnya Aquakultur (pakan ikan dan udang) khawatir
Menurut Ketua Pakan Agquakuttur Gabungan Pengusaha
Makanan Temak (GPMT), pembatasan tersebut dapat
menyebabkan industri pakan temak atau feed grade kalah
bersaing dengan industri makanan untuk pangan atau
food grade.

Berdasarkan catatan GPMT, kebutuhan tepung terigu untuk
industri pakan mencapai 200,000 ton setiap tahunnya.
Terigu sendiri merupakan bahan balw utama dalam industr
pakan, karena menyumbang sekitar 209 daritotal bahan
baku, Dalam industri pakan temak, tepungterigu berguna
sebagai bahan baku perekat. Industri pakan temak masih
sangat bergantung dari pasokan terigu impor. Hal tersebut
disebabkan pasokan tepung terigu impor lebih stabil
dibandingkan dari produsen tepung terigu lokal.
(http://industri kontan.co.id/news/impor-terigu-dibatasi
-industri-pakantemal-resah, April 2014)

Disusun oleh: Erizal Mahatama




DEFLASI APRIL SEBESAR
0,02 %

ndahnya harga-harga
: bawang,
omoditi-komoditi tersebut
cukup besar terhadap
,29% (mom).
Deflasi juga dikarenakan oleh menurunnya harga-harga
pada kelompok non makanan seperti emas p
dengan kontribusi sekitar -0,0
dan tarif kereta api (-0,

4 sebesar -0,02% merupakan
deflasi pertama selama tahun 2014. Hal ini
didorong oleh deflasi yang bersumber dari
kelompok bahan makanan dan sandang,
masing-masing sebesar -1,09% dan -0,25%
dengan kontribusi sebesar 0,24%. Deflasi bahan
makanan memberikan andil yang cukup tinggi di
bulan ini yaitu sekitar -0,22%. Namun demikian
beberapa kelompok pengeluaran lainnya
mengalami inflasi di bulan April 2014, vaitu
kesehatan (0,61%); makanan jadi, minuman,
rokok & tembakau (0,45%); perumahan, air,
listrik, gas & bahan bakar (0,25%); pendidikan,
rekreasi & olahraga (0,24%); serta Transpor,
Komunikasi & Jasa Keuangan (0,20%) dengan
total kontribusi sebesar 0,22% (Tabel 1).

Tabel 1.
Inflasi Menurut Kelompok Pengeluaran

Infiasi Andil terhadap Inllasi
Komoditi

Trend ('a}
Jan | Feb | Mar| apr [san |Feo [Mar [apr e
INFLASI MASIONAL | 107 | 036 | o.e | oo
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Kelompok bahan makanan mengelami deflasi
sebesar -1,09% dikarenakan beberapa komoditi
bahan makanan mengalami penurunan harga di
bulan April 2014 terutama produk hortikultura
(cabe dan bawang), ikan segar serta beras, dimana
pada bulan sebelumnya mengalami kenaikan harga.
Hal ini karena sudah memasuki musim panen.
Namun demikian masih ada komediti yang
mengalami kenaikan harga tetapi lebih rendah
dibandingkan satu bulan sebelumnya. Diantara
komoditi yang mengalami kenaikan harga tersebut,
harga daging ayam relatif lebih tinggi. Halini karena
pemerintah mengeluarkan kebijakan dalam bentuk
surat edaran kepada para produsen daging dan
telur ayam terkait pembatasan produksi yang diatur
secara periodik. Kondisi ini menimbulkan
ekspektasi para pedagang untuk menaikkan harga.

Tabel 2.
Komoditi Bahan Pangan Penyumbang Inflasi/Deflasi

Perubahan (%) Harga
o (%) Harg
Feb-TdlJan-i4 | Mar-TalFeb-14 | Ape-14iMar-14
Kominditi Yang i Kenailan Harga
Dzging Ayam Ras 184 A17 086
Susu Kental Manis 295 254 071
Kedelai 0.57 0.9 02
Minyak Goreng 113 437 058
Tepung Terigu 416 0.9 020
Tempe 0,04 0.42 010
Tolur A Bas -0.85 13488 0.00
Komoditi Yang Mengafami Psnurunan Harga

Gabial Merah -15.19 -15.44 -23az
Cabai Rawit 25.20 1.84 -13.79
Bawang Merah 2115 5.06 710
lkan Bandeng 582 -1.82 -3.08
Bawang Puilk 074 11.54 -245
Beras Umum 147 1.58 -237
Beras Tenmurah 126 1.28 -2.26
Guka Pasir 043 003 121
lkan Kembung 7.50 -2.25 -1.05
Diaging Sapt 082 .68 015

| e wrian 277 | 036 | 0ae 100 |06 | s o |oa2| mes
WHUN DDIMNMANACRIE S | 72 | 0.43 | 003 | 05 {012 [ o | 007 | nor| 1608
DA TS |y 01 | 0.7 | oi6] 025 |0.25 [ 00s | 00s | oioe| -3eies
e 055 | 057 | ooe]-02s foo | oot ] oo [-0me] -sene
AT 072 | 028 oo | o [oos [ oon | oee [ ooa] 70
Tnowspenmcrs s WA | o | 0.17] 01ef 02 [00s | 02| oo 02| 1738
L kel 020 | a5 | o2a | oz0 | oo | oo foes |ooa| 524
AL 1407 | O35 | 008 |-Du02

Sumber: Badan Pusat Statistik (April 2014), diolah

Sumber: Badan Pusat Stalistik {April 2014}, diolah
Dalam komponen inflasi, kelompok bahan
makanan yang memberikan andil deflasi cukup
tinggi yaitu cabe merah, beras, bayam, bawang
merah, bawang putih, cabe rawit, tomat sayur,
kacang panjang serta wortel dengan kontribusi
mencapai 0,29%. Sedangkan komoditi pangan
vang memberikan andil inflasi cukup tinggi yaitu
daging ayam ras, minyak goreng dan jeruk
dengan kontribusi mencapai 0,06%.

Volatile food mengalami deflasi sebesar -1,26%
(mom) atau 6,57% (yoy). Inflasi volatilel food di
bulan ini lebih rendah dibandingkan satu bulan
sebelumnya yaitu -0,55%. Hal ini dikarenakan
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harga-harga kemoditi bahan makanan pokok di
bulan April 2004 relatif lebih rendah dibandingkan
bulan Maret 2014 sebagaimana telah dijelaskan di
atas.

Deflasi tidak hanya terjadi pada kelompok makanan
tetapi juga pada kelompok non makanan seperti
emas perhiasan yang memberikan kontribusi
sebesar -0,03% (mom), bensin (-0,01%) serta tarif
kereta api (-0,01%). Sedangkan harga transportasi
udara cukup tinggi di bulan April 2014 sehingga
terjadi inflasi sebesar 6,50% dengan kontribusi
sebesar 0,04%. Kelompok non makanan lainnya
yang memberikan kontribusi inflasi cukup tinggi
yaitu sewa rumah (0,02%), bahan bakar rumah
tangga (0,01%), kontrak rumah (0,01%), rekreasi
(0,01%) serta mobil (0,01%). Hal ini dikarenakan
meningkatnya harga minyak dunia di bulan April
2014 serta tingginya permintaan transportasi yang
dikarenakan adanya moment kampanye pemilihan
umum.

Sementara itu, inflasi inti di bulan April sebesar
0,24% dan 4,66% (yoy) lebih tinggi dibandingkan
satu bulan sebelumnya yaitu 461% (yoy). Hal ini
mungkin karena meningkatnya permintaan
barang-barang, transportasi dan komunikasi dalam
rangka kampanye pemilihan umum sehingga
berdampak pada pelemahan nilai tukar rupiah,
meskipun harga emas perhiasan mengalami
penurunan.

Peran  Kementerian  Perdagangan  dalam
mendukung stabilisasi harga bahan pangan pokok
dan pengendalian inflasi, diantaranya menetapkan
harga Referensi untuk produk-produk yang memiliki
kandungan impor, Menetapkan harga dasar
ditingkat petani/produsen, Menjaga kelancaran
distribusi pasokan terutama untuk
komoditi-kemediti  yang  hisa  diintervensi,
monitoring harga bahan pangan pokok secara
berkala dan memanfaatkan pusat informasi harga di
daerah, Monitoring harga bahan pangan pokok di
pasar dunia serta kurs secara berkala, melakukan
pengawasan dan monitoring pada setiap titik-titik
jalur distribusi pangan, melakukan koordinasi secara
kelembagaan yang lebih intensif antara pemerintah
pusat dan Pemerintah daerah serta Tim Pengendali
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informasi kecukupan pasokan dan sistem distribusi
pangan. Selain langkah-langkah tersebut, juga
dapat berkoordinasi dengan kementarian/lembaga
terkait dalam hal memperlancar arus
barang/konektivitas melalui perbaikan sistem rantai
pasok, monitoring manajemen pasokan (suplai),
terutama di sentra-sentra produksi, memanfaatkan
peran Pasar Distribusi Regional (PDR) serta
pengelolaan impor dalam rangka meningkatkan
ketahanan pangan.
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